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ABSTRAK 

 

Siti Rahmah.  180103010282. “Tradisi Papajar Dalam Pernikahan Adat Banjar Di 

Desa Bintang Ara Kabupaten Tabalong”. Pembimbing Rahmadi, S.Ag, 

M.Pd.I, dan  Mariatul Asiah, S.Ag, M.A. Pada Jurusan Studi Agama 

Agama, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin, 2025. 

 

Kata Kunci: Tradisi Papajar, Pernikahan Adat Banjar, Masyarakat Banjar 

 

Tradisi papajar merupakan salah satu ritual adat Banjar yang masih lestari 

di tengah masyarakat Desa Bintang Ara, kabupaten Tabalong. Ritual ini diyakini 

sebagai bentuk perlindungan dari gangguan ghaib menjelang pernikahan dan se-

bagai bentuk penghormatan kepada leluhur. Di Tengah arus modernisasi dan 

berkembangnya pandangan keagamaan yang lebih rasional, keberlangsungan 

tradisi menjadi menarik untuk dikaji, terutama dalam konteks sosial budaya 

Masyarakat Banjar yang religius dan menjunjung tinggi nilai-nilai. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan tradisi 

papajar dalam pernikahan adat Banjar dan pandangan masyarakat terhadap proses 

pelaksanaan di Desa Bintang Ara, Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan. 

Tradisi papajar merupakan ritual warisan leluhur yang diyakini sebagai bentuk per-

lindungan terhadap gangguan gaib menjelang pernikahan.  

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian lapan-

gan (field research) dan pendekatan antropologi, yang memfokuskan kajian pada 

interaksi manusia, nilai-nilai, dan simbol-simbol adat. Data diperoleh melalui wa-

wancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap tokoh adat, pemuka 

agama, serta masyarakat setempat. Analisis data dilakukan secara interaktif 

menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi tahapan pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan/verifikasi. 

  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi papajar dilakukan dua hingga 

tiga hari sebelum prosesi pernikahan dengan meletakkan sesaji di beberapa lokasi 

strategis seperti di kamar pengantin dan pelaminan. Bahan yang digunakan berupa 

beras ketan, telur, kelapa, gula merah, dan pisang. Pelaksanaannya hanya dilakukan 

oleh keluarga dengan garis keturunan tertentu dan dilaksanakan oleh tokoh sepuh 

yang dianggap memiliki pengetahuan adat. Masyarakat memandang tradisi ini pent-

ing sebagai bagian dari pembersihan lahir dan batin serta bentuk penghormatan ter-

hadap leluhur, meskipun sebagian menganggapnya sebagai budaya turun-temurun 

yang tidak boleh ditinggalkan, tanpa mempersoalkan asal-usulnya. Tradisi ini di-

pertahankan karena diyakini tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اِلله الرَّ حْْٰنِ الرَّ حِيْمِ 

Segala puja dan puji bagi Allah Swt., yang selalu memberikan segala 

sesuatu. Ya Allah Ya Rabbi, karena kasih dan rahmat-Mu, hamba masih diberikan 

pengetahuan untuk menggali sesuatu yang ada di alam semesta ini. Semoga shala-

wat serta salam selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad Saw., 

beserta keluarga, sahabat dan umatnya. 

Dengan ucapan “Alhamdulillah” berkat rahmat dan karunia Allah Swt., 

akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Tradisi Pa-

pajar Dalam Pernikahan Adat Banjar Di Desa Bintang Ara Kabupaten Tabalong” 

guna memenuhi kewajiban sebagai mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humani-

ora UIN Antasari Banjarmasin dalam disiplin ilmu Studi Agama-Agama. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini atas izin dan kuasa 

Allah Swt dan berbagai pihak atas bantuan yang diberikan sehingga tidak ada kata 

yang bisa penulis sampaikan selain dari pada ucapan terima kasih yang begitu besar 

dan ucapan maaf atas segala kekurangan. Sehubungan dengan itu, maka dengan 

segala kerendahan hati, penulis ucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-

tingginya kepada semua pihak yang sudah memberikan bantuan. Khususnya, penu-

lis ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahaman, MA selaku rektor UIN Antasari Banjarmasin yang 

sudah memberikan wadah dan fasilitas untuk menggali ilmu pengetahuan selama 

berkuliah di UIN Antasari Banjarmasin. 
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2. Dr. Dzikri Nirwana, M. Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

UIN Antasari Banjarmasin yang sudah berkenan menerima dan menyetujui 

skripsi ini serta mengizinkan penulis mengadakan penelitian untuk diajukan dan 

sampai ke tahap di depan sidang Tim Penguji Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 

3. Dr. Ahmad, S. Ag, M. Fil.I selaku Ketua Prodi Studi Agama-Agama UIN Anta-

sari Banjarmasin yang telah memberikan bimbingan arahan, dan petunjuk sesuai 

dengan kepentingan dan pengembangan Jurusan Studi Agama-Agama. 

4. Rahmadi, S.Ag, M.Pd.I selaku Dosen Pembimbing Skripsi I, dan tentunya berkat 

masukan, bantuan serta arahan beliau sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

5. Mariatul Asiah, S.Ag, M.A selaku Dosen Pembimbing II yang telah banyak 

memberikan arahan dari segi kepenulisan dalam penelitian ini, beserta pula 

teknik prosedur dalam sebuah riset ilmiah, dan tentunya karena selalu mem-

berikan kesempatan kepada penulis dalam berbagai hal yang berhubungan 

dengan perihal akademik. 

6. Mariatul Asiah, M.A selaku Sekretaris Prodi Studi Agama-Agama serta Dosen 

yang telah menanamkan nilai-nilai inklusifitas, dan pancasila pada semester 

awal penulis berkuliah. 

7. Bapak/Ibu para dosen dan asisten dosen yang telah memberikan ilmu penge-

tahuan yang sangat berharga kepada penulis selama menuntut ilmu di Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin hingga menyelesaikan 

studi ini. 
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8. Para karyawan/karyawati serta para staf Tata Usaha Fakultas Ushuluddin dan 
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ministrasi selama kuliah hingga penyusunan skripsi ini. 

9. Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin dan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora beserta staf yang telah memberikan pelayanan serta membantu mem-

injamkan buku-buku untuk dijadikan literatur sebagai kepentingan studi maupun 
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10. Kepada Kepala Desa Bintang Ara Kecamatan Bintang Ara Kabupaten Tabalong 

beserta staf desa dan para informan yang telah memberi izin, memudahkan da-

lam memperoleh data dan informasi dalam menyelesaikan skripsi ini. 

11. Kepada kedua orang tua tercinta, kaka, adek yang telah banyak dan selalu mem-

berikan dukungan, doa, semangat, motivasi, serta materi sehingga penulis dapat 
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yang sangat berharga dalam menyelesaikan skripsi ini, baik secara langsung mau-
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ingan dan pengarahan yang telah diberikan kepada penulis, semoga mendapatkan 

balasan yang berlipat ganda dari Allah Swt., Aamiin Ya Rabba; ‘Alaamin. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, jauh dari 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب  .2

 ‘ : ع  .T 18 : ت  .3

 Gh : غ  .Ts 19 : ث  .4

 F : ف .J 20  : ج .5

 Q : ق  .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

    Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoflong dan vokal rangkap atau diflong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

  A Fathah ــَـ
  I Kasrah ــِـ

  U Dhammah  ــُـ 
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Kata sanding: Contoh جَال)     ِّ (    الر  ditulis al-rijal bukan ar-rijal,   (يْوَان  ditulis   (  الدِّ 

al-diwan bukan bukan ad-diwan. 

Syiddah: Misalnya, kata     ( رُوْرَة (    الضَّ tidak ditulis adh-dharurah melainkan 

al-dharurah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

ي  َ    Ai a dan i  

  َ  َ و    َ   Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

 A a dengan topi di atas ي  

 I i dengan topi di atas بِ 

 U u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ــ  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 



 

xiv 

 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.  Misalnya, kata   ( الضَّرُوْر ة  )  tidak ditulis ad-

dharurah melainkan al-dharurah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut dii-

kuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Thariqah ط ريِْ ق ة  .1

 Al-Jami’ah al-Islamiyyah الْْ ا مِع ة الِإسْلا  ميَّة  .2

ة الْوُ جُوْد  .3  Wahdah al-Wujud و  حْد 

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan ka-

limat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghaz-

ali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 
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PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara  

 dzahaba al-ustadzu ذ ه ب  الُأسْت ا ذ 

 tsabata al-ajru ث  ب ت  الأ جْرُ 

ة الْع صْريَِّة   al-harakah al-‘ashriyyah الْْ ر ك 

دُ أ نْ لا  إلِ ه  إِلاَّ اللَّّ   asyhadu an lailaha illa Allah أ  شْه 

 Mawlana Malik al-Shalih م وْلا  نَ  م لِك الصَّا لِح

 yu’tsirukum Allah يُ ؤْ ثرِكُُمُ اللَّّ 

 al-mazhahir al-‘aqliyyah الْم ظ ا هِر الْع قْلِيَّة 

 ’hub al-istithla حُبْ الِإ سْتِطْلا ع 

صْنُ وْع ة مِن  الْْ ي  و ان  ادَّة الْم   al-maddah al-mashnu’ah min al-hayawan الْم 

 tharf al-‘ayni ط رْفُ الْع يِْ 

 al-musahamah الْمُس ا هَ  ة 

 man salaka thariqan م نْ س ل ك  ط رِ يْ قًا
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